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Abstrak 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan implementasi model Project Based Learning 
pada muatan IPA kelas V Sekolah Dasar Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian fenomenologi. Sumber data pada penelitian ini adalah guru kelas dan siswa kelas V SD.Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan, wawancara dan dokumentasi. Data yang diperoleh 
dianalisis dengan tahapan, pertama reduksi data, kedua penyajian data, ketiga menarik kesimpulan dan 
verifikasi data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi model project based learning pada 
muatan IPA di SD tiga tahap dalam mengimplementasi yaitu : (1) tahap persiapan,  (2) tahap pelaksanaan(3) 
tahap tindak lanjut. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dalam pengimplementasian model 
project based learning pada muatan IPA kelas V Sekolah Dasar SDN 34/I Teratai merupakan model 
pembelajaran yang diterapkan oleh guru, sehingga menciptakan pembelajaran yang menarik dalam belajar.   
Kata Kunci : Model Project Based Learning, Pembelajaran IPA 

 

Abstract 
This research was conducted with the aim of describing the implementation of the Project Based Learning 
model on the content of science class V Elementary School. This research uses a qualitative approach with 
the type of phenomenological research. Sources of data in this study were classroom teachers and fifth 
grade elementary school students. Data collection techniques in this study used interviews and 
documentation. The data obtained were analyzed in stages, first data reduction, second data presentation, 
third drawing conclusions and data verification. The results of this study indicate that the implementation of 
the project based learning model on science content in elementary schools is carried out in three stages, 
namely: (1) the preparation stage, (2) the implementation stage, and (3) the follow-up stage. From the 
results of the study, it can be concluded that in implementing the project based learning model on the 
science content of class V Elementary School SDN 34/I Teratai is a learning model applied by teachers, thus 
creating interesting learning in learning. 
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PENDAHULUAN  

 Pendidikan melekat dalam kehidupan manusia sejak lahir, tentu pendidikan dapat mengiringi 

manusia dalam melakukan perubahan sikap dan perilaku untuk menjadi pribadi yang lebih dewasa. Pada era 

globalisasi saat ini pendidikan adalah hal yang sangat penting dalam kemajuan suatu bangsa (Asrial,et al, 

2021). Begitupun dengan bangsa ini, pemerintah sangat memperhatikan bidang pendidikan, terutama 

pendidikan dasar karena pendidikan dasar merupakan dasar untuk membentuk karakter peserta didik. 

Dalam Peraturan Pemerintah No. 57 tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 1. Pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
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masyarakat, bangsa dan Negara. Hal tersebut ditujukan untuk seorang guru yang dituntut untuk tekun, 

terampil dan aktif serta kreatif dalam melaksanakan pembelajaran dan merangsang kegiatan belajar peserta 

didik agar dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya.  

Kurikulum 2013 Sekolah Dasar, sesuai Permendikbud No. 57 Tahun 2016, tujuan mata pelajaran IPA di 

sekolah dasar yaitu untuk mengembangkan suatu kompetensi sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan 

keterampilan peserta didik. Pada pembelajaran ini peserta didik diharuskan aktif mencari sendiri dengan 

menggunakan pendekatan saintifik. Pada kurikulum ini peserta didik diharapkan dapat menerapkan 

pembelajaran yang dilakukan kedalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.  

Di sekolah dasar IPA dikenal dengan ilmu yang mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga 

IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep atau prinsip-prinsip namun 

juga dikenal dengan suatu proses kebebasan mencari dan menemukan peristiwa yang terjadi di alam. 

Sejalan dengan itu kata “IPA” biasa diterjemahkan dengan Ilmu Pengetahuan Alam yang berasal dari kata 

Natural Science. Dimana Natural berarti alamiah serta berhubungan dengan alam, sedangkan science artinya 

ilmu pengetahuan. Dapat disimpulkan IPA secara harafiah bisa disebut juga sebagai ilmu pengetahuan 

tentang alam atau yang fenomena yang terjadi di alam. Pelajaran IPA di Sekolah Dasar yaitu suatu program 

pembelajaran yang bertujuan untuk membina serta menyiapkan peserta didik agar peserta didik tersebut 

cepat tanggap dalam menghadapi lingkungan sekitarnya. Pembelajaran IPA di kelas dapat : 1) 

mengembangkan kognitif peserta didik, 2) mengembangkan afektif peserta didik, 3) mengembangkan 

psikomotorik peserta didik, 4) mengembangkan kreativitas peserta didik, dan 5) melatih peserta didik 

berfikir kritis. Abruscato (Khaeruddin dan Soedjono, 2017:15) 

Pembelajaran IPA di SD, guru harus lebih banyak melibatkan peserta didik secara langsung atau 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan informasi dengan atau tanpa bantuan 

guru, sehingga peserta didik dapat sepenuhnya terlibat dalam suatu pembelajaran. Dalam kegiatan 

pembelajaran IPA hendaknya peserta didik dibawa kedalam situasi yang nyata, peserta didik dapat melihat 

serta membuktikan sendiri, peserta didik mengkonstruksi pengetahuan sendiri berdasarkan fakta yang ada 

dan memperoleh pengalaman konkret (Arsil,et al, 2021). Cara yang dapat dipakai di dalam pengembangan 

proses pembelajaran dapat dimulai dari adanya inovasi model pembelajaran. Salah satu model yang mulai 

dikembangkan saat ini yaitu model Project Based Learning.  

PJBL adalah model yang memfokuskan pembelajaran pada permasalahan nyata, dan pembuatan 

proyek agar memotivasi peserta didik untuk lebih aktif terlibat dalam materi pembelajaran dan 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Sampai saat ini, model ini dianggap sebagai model yang efektif 

untuk pembelajaran IPA. Sebagian besar guru telah mengetahui pentingnya pelaksanaan PJBL dalam 

pembelajaran IPA untuk membantu peserta didik dalam melakukan percobaan, bukan saja dari segi produk 

tetapi juga dari segi proses IPA itu sendiri. Namun kenyataan dalam proses pembelajaran sering ditemukan 

peserta didik sangat kesulitan dalam mengalami dan memahami materi tersebut. Hal ini disebabkan oleh 

kurangnya pemahaman peserta didik terhadap materi tersebut, sehingga kemampuan peserta didik kelas V 

SD dalam memahami pelajaran masih kurang dalam pembelajaran IPA lainnya. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di kelas V SD Negeri 34/I Teratai dengan 

guru kelas ditemukan bahwa dalam proses pembelajaran IPA peserta didik terlibat aktif saat mengikuti 

proses pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan guru kelas menggunakan model pembelajaran Project Based 

Learning. Guru kelas menyatakan bahwa Project Based Learning merupakan model pembelajaran yang 

efektif untuk mendorong peserta didik untuk lebih aktif kegiatan proses pembelajaran. 

Berdasarkan uraian diatas, maka timbulah pertanyaan ”Bagaimana implementasi model project based 

learning pada muatan IPA kelas V di SD N 34/I Teratai? ” 
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METODE  

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Negeri 34/I Teratai, Muara Bulian, Batang Hari, Jambi 

Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 Penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan kualitatif. Karena pendekatan kualitatif 

digunakan untuk menguraikan, menggambarkan, menggali serta mendeskripsikan informasi yang berkaitan 

dengan penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu tentang implementasi model project based learning 

pada muatan IPA Kelas V Sekolah Dasar. Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

ialah jenis penelitian fenomenologi, merupakan pandangan berpikir yang menekankan pada focus kepada 

pengalaman-pengalaman subjektif manusia. Menurut Creswell (2015) dalam Pradana dan Kumaidi (2022) 

fenomenologi menggambarkan arti sebuah pengalaman hidup yang dialami oleh beberapa individu tentang 

sebuah konsep atau fenomena, yaitu tentang implementasi model project based learning pada muatan IPA 

Kelas V Sekolah Dasar.  Sumber Data informasi yang paling penting dikumpulkan untuk kemudian dikaji yang 

menghasilkan data kualitatif. Data tersebut akan digali dari berbagai sumber dan jenis data yang 

dimanfaatkan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Wawancara dengan informan atau nara sumber, yaitu guru kelas V SD Negeri 34/I Teratai 

2. Dokumen atau arsip yang berupa foto kegiatan peserta didik di kelas, lembar observasi guru. 

Untuk pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan tiga teknik yaitu :Observasi, 

wawancara dan dokumentas. Analisis data dilakukan dengan cara mengelompokan data dari aspek guru dan 

aspek peserta didik. Teknik yang digunakan ialah teknik analisis data kualitatif yang dikembangkan oleh Miles 

dan Huberman (2015:337) dalam Sari dan Mayar (2021) yang terdiri dari tiga tahap kegiatan antara lain : (1) 

mereduksi data, (2) menyajikan data, dan (3) menarik kesimpulan dan verifikasi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tahap Persiapan 

Kegiatan pembelajaran tidak lepas dari RPP, karena RPP merupakan salah satu aspek penting dalam 

tahap awal pembelajaran itu sendiri. Menurut Mulyasa (2016) dalam Surya dan Hardini (2018) menjelaskan 

bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan manajemen 

pembelajaran untuk mencapai satu atau lebih kompetensi dasar yang diterapkan dalam standar isi dan 

dijabarkan dalam silabus. Dengan adanya perkembangan zaman, kegiatan pembelajaran dikembang menjadi 

lebih menarik dan tidak monoton misalnya dengan membuat LKPD yang menarik sehingga kegiatan 

pembelajaran peserta didik dapat tertarik untuk mengerjakannya terutama dalam pembuatan project. Hal 

ini tetap memperhatikan kemampuan peserta didik dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Menyusun RPP 

untuk kegiatan pembelajaran dengan model PjBL terutama pada pembelajaran muatan IPA harus sesuai 

dengan karakteristik materinya dan selaras dengan tuntutan materi pembelajaran. Pembelajaran pada Tema 

7 Subtema 1 pb1 yaitu muatan IPA tentang Perubahan Wujud Benda, bahwa untuk mempersiapkan 

pembelajaran dengan model PjBL yang sesuai dengan schedule yang telah disiapkan, perlu diperhatikan 

beberapa hal di antaranya yang pertama; di sesuaikan saja dengan kemampuan peserta didik, artinya 

kegiatan pembelajaran PjBL dilakukan sejalan dengan materi yang ada, sarana dan prasarana yang 

terjangkau oleh peserta didik serta keadaan peserta didik dalam menggunakan media pembelajaran.  

Pada kegiatan tahap awal sebelum memulai kegiatan pembelajaran guru mempersiapkan rencana 

pelakasanaan pembelajaran yang telah di sesuaikan dengan pembelajaran model project based learning 

pada muatan IPA yaitu tentang perubahan wujud benda pada tema 7 subtema 1 pb 1. Sebelum membuat 
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project guru membagikan peserta didik dalam beberapa kelompok kemudian guru meminta peserta didik 

untuk mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam membuat project tersebut. Selanjutnya 

guru memberikan LKPD yang telah disiapkan sesuai dengan karakteristik muatan IPA tentang perubahan 

wujud benda kepada setiap kelompok. Guru menjelaskan project apa yang akan dibuat sesuai dengan 

materinya yaitu pada muatan IPA. Selain itu kegiatan pembelajaran guru harus menerapkan kekuatan yang 

dimiliki individu peserta didik, hal tersebut merupakan   salah satu upaya persiapan sebelum digunakan.  

Persiapan yang di lakukan oleh guru pada tahap awal yaitu membuat RPP sesuai dengan materi 

pembelajaran yang akan berlangsung yaitu RPP Perubahan Wujud Benda pada muatan IPA tema 7 subtema 

1 pb 1. Model project based learning ialah model pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan 

terhadap pendidik dalam mengelola pembelajaran di kelas dengan melibatkan kerja proyek (Fadillah, 2021). 

Materi pembelajaran dengan menggunakan model project based learning dapat dilihat terlebih dahulu 

karakteristik materinya seperti apa sehingga dapat memudahkan peserta didik membuat project dan 

mempermudah guru dalam menjelaskan materi yang sesuai dengan langkah langkah pembelajarannya, serta 

disesuaikan dengan KD IPA pada tema 7 subtema 1 pembelajaran 1 kelas V. Kegiatan pada Pb tersebut yaitu 

dengan membuat project yang sesuai dengan karakteristik materinya yaitu Perubahan Wujud Benda. 

Menurut Iswantari (2021), Penyusunan materi pembelajaran harus sesuai dengan Kompetensi Dasar dimana, 

Pembelajaran berbasis proyek merupakan strategi pembelajaran yang menggunakan proyek sebagai sarana 

pembelajaran untuk mencapai kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan.  

Tahap pelaksanaan 

Pelaksanaan pembelajaran merujuk pada kegiatan yang ada pada RPP yang memiliki beberapa tahap 

yaitu pendahuluan, inti, dan penutup, (Prayogi, 2017). Tahap pelaksanaan dilakukan dalam pembelajaran 

dengan model PjBL yaitu melalui kegiatan pembuka, kegiatan pembuka yang di lakukan oleh guru di 

sesuaikan dengan RPP, dan kemudian guru menjelaskan rencana pembelajaran kepada peserta didik yang 

telah dibuat yaitu rencana dalam membuat project Perubahan Wujud Benda yang sesuai dengan 

karakteristik materinya pada Pb muatan IPA tersebut. Kegiatan membuat proyek harus didampingi oleh 

guru, sehingga peserta didik mudah dalam melakukan umpan balik pertanyaan selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung guna untuk mengingatkan kembali materi pembelajaran yang dipelajarai 

sebelumnya.  

Pelaksanaan kedua yaitu guru menerapakan model PjBL dengan membagikan Lembar Kerja Peserta 

Didik pada setiap kelompok yang telah dibagikan. LKPD muatan IPA tentang perubahan wujud benda disusun 

dengan semenarik mungkin guna untuk membuat peserta didik lebih fokus, semangat dan menyenangkan 

dalam suasana pembelajaran. Proses pembelajaran pada kurikulum 2013 lebih di arahkan pada 

pembelajaran saintifik yang mencakup menanya, mengamati, mengumpulkan informasi, mengasisiakan dan 

mengkomunikasikan (Mirnanda dan Sari, 2020). 

Pelaksanaan ketiga yang di lakukan oleh guru yaitu berupa penguatan dan kesimpulan. Apresiasi 

adalah semua hubungan seseorang dengan kesenian. Termasuk apresiasi adalah persepsi, pengetahuan, 

pengertian, analisis, keterlibatan, penghargaan, penikmatan, dan reaksi atau respons (Wahid dan Solihat, 

2021). Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik, melakukan evaluasi kepada peserta didik baik 

berkelompok maupun secara individu. Kemudian guru memberikan penguatan kepada peserta didik 

sehingga peserta didik tetap bersemangat dan termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran 

selanjutnya. Penguatan tersebut dilaksanakan pada akhir kegiatan pembelajaran dengan memberi 

kesempatan kepada peserta didik untuk menyimpulkan kegigiatan pebelajaran pada hari itu, dan guru juga 

memberi penguatan setelah pembelajaran kepada peserta didik sangatlah penting, karena dengan respons 

yang di berikan terhadap perilaku atau perbuatan peserta diidk yang dianggap baik dan memungkinan 
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terulangnya kembali (Aprilia w, 2021)). Selain itu guru juga memberikan kesimpulan pada akhir 

pembelajaran guna untuk memberikan penguatan pada kegiatan pembelajaran dengan membuat project 

Perubahan Wujud Benda. 

Tahap Tindak Lanjut 

Tindak lanjut didefinisikan sebagai suatu proses untuk menentukan kecukupan, keefektifan, dan 

ketepatan waktu dari berbagai tindakan yang telah dilakukan oleh seseorang (Pamungkas, 2018). Tindak 

lanjut pertama yang diberikan guru yaitu memberi tugas untuk peserta didik, tugas tersebut disusun oleh 

guru sesuai dengan materi pembelajaran. Tugas yang di berikan tersebut guna untuk memperkuat materi 

pembelajaran yang telah dilakaksanakan pada saat itu, selain membuat project Perubahan Wujud Benda 

atau keterampilan, peserta didik juga paham dengan materi pembelajaran Perubahan Wujud Benda.  

 

Tindak lanjut yang kedua yaitu mengenai pemberian motivasi. Motivasi bertujuan untuk peserta 

didik sehingga tetap bersemangat mengikuti kegiatan pembelajaran. Memberikan motivasi dalam 

pembelajaran itu sangat penting, motivasi memberi dorongan yang menggerakkan peserta didik unuk 

melakukan kegiatan (Nugraha dkk, 2018). Pemberian motivasi tersebut terletak pada bagian akhir kegiatan 

pembelajaran. Untuk menarik perhatian peserta didik dapat memberikan kegiatan pembelajaran yang tidak 

menoton, yaitu pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan peserta didik agar peserta didik tidak 

merasa bosan dalam mengikuti proses pembelajaran dengan membuat project. Dengan membuat project 

pada muatan IPA yang menarik bagi peserta didik dapat menjadi rangsangan bagi peserta didik dalam proses 

pembelajaran 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi model project based learning pada 

muatan IPA kelas V SDN 34/I Terataiyang diterapkan oleh guru memiliki tiga tahap pada saat penerapan 

pembelajarannya. 

1) Tahap Persiapan, guru mempersiapkan RPP, Lembar Kerja Peserta Didik sesuai dengan materi 

pembelajaran yang akan dilaksanakan yaitu pada muatan IPA tentang Perubahan Wujud Benda. 

Kemudian guru selanjutnya  untuk menentukan project yang akan dilaksanakan sesuai dengan KI, KD, 

indikator dan tujuan pembelajaran. 

2) Tahap pelaksanaan, kegiatan berupa proses pembelajaran yang terdapat pada RPP yaitu kegiatan 

pendahuluan, kegiatanini dan kegiatan penutup.  

3) Tahap Tindak Lanjut, kegiatannya guru dan peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran 

mengenai proses pembuatan project, guru memberikan penguatan, guru memberikan pertanyaan 

umpan balik, guru memberikan tugas kepada peserta didik, peserta didik juga mencari sumber belajar 

lain untuk memperkaya materi yang telah di pelajari. 
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